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ABSTRACTThis research aims to describe the extent of the phenomenon of escalationof commitment to the mendong mat business in Kamulyan Village. Thisresearch is important because it provides an understanding of theescalation of commitment because the point is whether one has to maintainone's business, change one's business sector or even close one's business toavoid losses. to improve individual abilities in making more rational andobjective decisions. This research uses a qualitative approach withdescriptive research type. Qualitative research is research based on thephilosophy of postpositivism, which views that social reality is complex andmultidimensional, so it cannot be observed objectively. Based on theresearch results, it can be concluded that the escalation of commitment toMr. Lukman's mendong mat business occurred due to perception bias andconsideration bias. He continues to maintain his business even thoughthere is tight market competition and a decline in turnover. This is done toavoid losses, maintain self-esteem, and avoid embarrassment. Theappropriate theory to explain the escalation of commitment in this researchis self-justification theory. In this case, Mr Lukman tried to justify hisdecision to continue running the mendong mat business, even though thebusiness was not profitable.
Pendahuluan

Going concern atau kelangsungan usaha adalah prinsip dasar dalam penyusunanlaporan keuangan.Going Concernyaitu ketika entitas—atau perusahaan—dianggapberkelanjutan di masa depan. Di mana perusahaan harus memenuhi persyaratan likuidasi,menghentikan perdagangan, atau mendapatkan perlindungan dari kreditur sesuai denganundang-undang atau peraturan untuk tetap going concern, SPAP Going Concern adalahkeadaan di mana perusahaan dapat terus beroperasi dalam jangka waktu ke depan,dipengaruhi oleh kondisi keuangan dan non-keuangan. Setiap bisnis dapat mengancamperusahaanjika tidak mempertahankan going concern, terutama jika disebabkan olehmanajemen yang buruk, kecurangan ekonomis, dan perubahan kondisi ekonomi makroseperti penurunan nilai tukar mata uang dan meningkatnya inflasi secara tajam akibattingginya suku bunga.Makadariitu, berdasarkan definisi going concern, dapat disimpulkanbahwa going concern adalah keadaan di mana perusahaan sebagai entitas bisnis memilikikemampuan untuk beroperasi dalam jangka waktu mendatang, terlepas dari kondisi
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finansial dan non-finansial, dan tidak terjadi pembayaran dalam jangka pendek.(Liestyowati, 2024).Setiap perusahaan memiliki harapan kelangsungan usaha yang panjang, seperti hal-nya industri kreatif.Dalam beberapa tahun terakhir, industri kreatif Indonesia telahmengalami peningkatan yang signifikan. Menurut Badan Ekonomi Kreatif Indonesia,kontribusi industri kreatif terhadap perekonomian Indonesia mencapai Rp1.400 triliunpada tahun 2023, atau sekitar 8,2% dari Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia.Kontribusi ini telah meningkat sebesar 0,8% per tahun selama lima tahun terakhir. Industrikreatif memiliki potensi yang sangat besar untuk meningkatkan ekonomi Indonesia.Industri kreatif memiliki kemampuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakatIndonesia dan menciptakan banyak lapangan kerja. Oleh karena itu, penting bagipemerintah, pelaku industri, dan masyarakat untuk bekerja sama dalam mengembangkanindustri kreatif di Indonesia (Sunggoro, 2024).Salah satu industry kreatif yang ada di kota Tasikmalaya adalah usaha tikarmendong. Tikar mendong merupakan salah satu kerajinan tradisional yang telah lama adadi Indonesia. Kerajinan ini telah menjadi mata pencaharian bagi banyak orang, terutama diwilayah Tasikmalaya, Jawa Barat ( Dwiono, 2024). Pada awalnya, tikar mendong hanyadigunakan sebagai alas duduk atau tidur. Namun, seiring dengan perkembangan zaman,tikar mendong mulai didiversifikasi menjadi berbagai produk lainnya, seperti tas, dompet,sepatu, perhiasan, dan hiasan dinding. Permasalahan utama sektor usaha tikar mendongsaat ini diantaranya adalah kurangnya keterampilan para pengrajin, ketersediaan bahanbaku yang terbatas dan minat masyarakat terhadap tikar mendong menurun karena saatini terdapat produk substitusi seperti karpet-karpet modern. Produksi tikar mendongmembutuhkan bahan baku yang unik serta membutuhkan waktu yang relatif lama(Wahyuni S. , 2024).Penelitian (Trisnawati, 2024) mengkaji eskalasi komitmen dari parapelaku industri tikar mendong di Tasikmalaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwaeskalasi komitmen dari para pelaku industri tikar mendong di Tasikmalaya masih rendah.Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti rendahnya kesadaran akan pentingnyaeskalasi komitmen, kurangnya dukungan dari pemerintah, dan persaingan dari produktikar impor.Esakalasi komitmen dapat diartikan sebagai keseriusan atau komitmen terhadapsesuatu yang telah dilakukan oleh seseorang. Dalam penelitian ini, eskalasi komitmendiproksikan dengan keputusan pemilik usaha untuk melanjutkan proyek atau usahanyameskipun kemungkinan gagal, meningkatkan keseriusan atau kesetiaan terhadapkomitmen sebelumnya. Menurut Staw (1997), organisasi harus menyadari bahwamembuat produk baru dapat menghasilkan situasi yang menguntungkan atau tidakmenguntungkan di masa mendatang. Brockner (1992) menjelaskan bahwa eskalasikomitmen adalah komitmen yang terus berlanjut meskipun ada informasi negatif yangterkait dengan ketidakpastian pencapaian tujuan. Seringkali, pengabaian sinyal kegagalandikaitkan dengan eskalasi komitmen. Kanodia et al. (1989) menjelaskan bagaimanamanajer seringkali memprioritaskan keuntungan ekonomi pribadinya daripadakepentingan perusahaan. (Wirakusuma, 2024).Berdasarkan hasil observasi peneliti masih ditemukan beberapa masyarakat yangtetap mempertahankan usaha tikar mendong. Salah satu usaha tikar mendong yang masih
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bertahan adalah Tikar Mendong Bapak Lukman di Desa Kamulyan, peneliti melakukanwawancara pendahuluan terhadap pemilik usaha tikar mendong tersebut. Hasilwawancara menemukan bahwa usaha tikar mendong saat ini mengalami banyakpenururan karena adanya persaingan. Meski demikian bapak lukman selaku pemilik usahatikar mendong tetap mempertahankan usahanya hingga saat ini, meskipun pemilik usahamenyadari terjadi penurunan omset usaha. Fenomena ini secara teori disebut denganeskalasi komitmen. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sejauh mana fenomenaeskalasi komitmen pada usaha tikar mendong di Desa Kamulyan. Penelitian ini bersifatpenting karena dengan adanya pemahaman eskalasi komitmen karena intinya apakahharus mempertahankan usahanya, mengganti sektor usahanya atau bahkan menutupusahanya untuk menghindari kerugian.untuk meningkatkan kemampuan individu dalampengambilan keputusan yang lebih rasional dan objektif. Dengan memahami eskalasikomitmen, individu dapat menghindari terjebak dalam situasi di mana mereka terusmelanjutkan suatu keputusan yang ternyata tidak efektif atau bahkan salah.
LandasanTeori
Self Justification TheoryKeil (1997) dalam Cheng et al. (2003) menyatakan bahwa teori self-justificationadalah teori yang paling relevan atau tepat untuk menjelaskan eskalasi komitmen.Pernyataan tersebut memperkuat pendapat Brockner (1992) bahwa teori self-justificationmemberikan penjelasan penting tentang bagaimana eskalasi terjadi. Teori self-justificationmerupakan gabungan dari teori kognitif dissonance dan theory psikologis komitmen.Tujuan teori kognitif dissonance adalah untuk menjelaskan mengapa manajer melakukaneskalasi komitmen. Sementara itu, teori psikologis memprediksi strategi apa yang akandipilih manajer untuk mitigasi eskalasi komitmen (Cheng et al., 2003). Psychological theorymemprediksi strategi mitigasi eskalasi komitmen mana yang akan dipilih oleh manajer jikateori kognitif dissonance berusaha menjelaskan mengapa manajer melakukan eskalasikomitmen.Staw (1976) adalah pendahulu teori ini. Staw menyatakan bahwa eskalasikomitmen terjadi ketika manajer proyek menghadapi kerugian seiring berjalannya proyekyang dilakukan. Dalam situasi tersebut, manajer akan meningkatkan komitmen merekaagar proyek yang mereka lakukan bisa menguntungkan. Jika kondisi tersebut terus -menerus berlanjut, risiko yang akan didapat perusahaan adalah kerugian karena eskalasikomitmen tersebut. Eskalasi komitmen timbul karena kebutuhanuntuk pembuktian pada perilaku sebelumnya, eskalasi komitmen terjadi karena manajeringin meningkatkan komitmen mereka, yang pada akhirnya menarah pada konsekuensiyang negatif.Teori self-justification mengatakan bahwa sebuah kebutuhan yang "membenarkan"keputusan sebelumnya yang tidak efektif atau salah. Teori ini menjelaskan agen yangbertanggung jawab atas keputusan sebelumnya tidak akan mengakui bahwa merekamembuat keputusan yang salah atau bahwa mereka menggunakan sumber daya dengantidak tepat pada keputusan sebelumnya yang salah. Karena mereka perlu untuk"membenarkan" keputusan yang sudah mereka buat sebelumnya, maka merekakemungkinan besar akan terus - menerus melakukan kesalahan dalam alokasi sumber
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dayanya . Staw dan 63 Fox, 1977; Conlon dan Wolf, 1980;Menurut (Radianto), teori self-justification adalah teori yang paling relevan untukmenjelaskan kejadian eskalasi komitmen. Dalam situasi seperti ini, manajer aknmeningkatkan komitmennya agar suatu proyek yang akan dijalankan menguntungkan.Untuk membenarkan keputusan yang diambil sebelumnya tidak efektif atau salah. Dalamhal melakukan sumber daya untuk mengeskalsi komitmen mereka, Karena mereka perlumeluruskan atau membenarkan keputusan yang sudah mereka ambil sebelumnya.
Eskalasi KomitmenEskalasi komitmen merupakan pengambil keputusan sering mengalami eskalasikomitmen ketika mereka berkomitmen pada suatu tindakan yang tidak berhasil, ataubahkan mengalami kerugian. Sari dan Wirakusuma (2016) menjelaskan tentang teoriekonomi klasik, eskalasi komitmen ini terjadi ketika individu dan organisasi memilihberbagai tindakan untuk bertahan dalam situasi rugi, karena kesempatan yang ada sama-sama mempunyai konsekuensi yang tidak pasti.Menurut Tanjung (2012), mengungkapkan bahwa eskalasi komitmen adalahtindakan untuk meningkatkan atau memperluas komitmen awal terhadap suatuproyek tertentu bahkan jika itu tidak menguntungkan seseorang atau menerima umpanbalik negatif. Hal ini juga dapat berarti memutuskan untuk melanjutkan proyek yang dibuatsebelumnya bahkan jika kondisi ekonomi yang diharapkan menandakan projek tersebutharus segera dihentikan. (Nugrahanti, Utami, & Kristianti, JUNI 2018 )Agar dapat mengurangi eskalasi komitmen perlu di ketahui faktor-faktor psikologiyang menimbulkan perilaku eskalasi.Terdapat banyak alasan tentang munculnya escalationantara lain: (1) Perpectual biases bias persepsi terjadi ketika individu mencari prosedurpembenaran yang telah di pilihnya. (2) Judgmental biases Keputusan diambil setelahmenyerang informasi yang akan di gunakan untuk mengambil keputusan selanjutnya.padacontoh manajer kredit, ketika ada informasi negatif mengenai kelancaran kredit klien,maka individu akan cenderung melanjutkan komitmen pada tindakan yang telah dipilihnya yaitu dengan memberikan tambahan kredit. Hal ini dapat dijelaskan dengan teoripembikaian, bahwa ketika informasi feedback negatif, maka individu cenderung risk
seeking atau berani mengambil resiko. (3) Imperession management tidak memberikantambahankredit berarti Anda akan membiarkan Tn. B gagal bayar dan sekaligusmengumumkan bahwa anda salah dalam keputusan pemberian kreit, sehingga pembeliantambahan kredit mungkin akan menyelamatkan reputasi Anda. (4) Comperetitive
irrationality merupakan situasi yang mana terdapat 2 pihak yang melainkan tindakan tidakrasional dalam hal hasil yang akan di peroleh kedua belah phak , sangan sulit untukmengidentifikasikan tindakan irasional secara spesifik yang di lakukan oleh masing-masingpihak. Keempat penyebab eskalasi komitmen tersebut masing-masing dapat secaraindependen menyebabkan eskalasi komitmen , tetapi mereka lebih sering bertindakbersama-sama untuk meningkatkan tendesi eskalsi komitmen.
Mengurangi EskalasiGhosh (1997) menyatakan terdapat tiga cara akuntansi yang dapat di gunakanuntuk mereduksi eskalasi komitmen adalah sebagaiberikut : 1.) Umpan balik yang jelasmendorong untuk mencari cara lain atau strategi alternatif yang lebih cepat. 2.) Progress
report Individu bersifat bounded rationality atau mempunyai keterbatasan
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rasional.Laporan kemajuan di harapkan dapatmembantu individu dalam mengolahinformasi sehingga mengurangi bias keputusan karena memperbaiki konsistensi dankuaitas judgment (Ashron 1992;Johnsonsn & Kaplan 1991;Kennedy 1993). 3.) Future
benefit Ketersediaan informasi biaya dan manfaat masa depan bermanfaat bagi pembuatkeputusan harus melakukan pertimbangan dan tidak membiarkan sunk cost memengaruhikeputusan atas investasi tambahan.
Metode penelitian
Pendekatan KualitatifPenelitian yang dilakukan adalah menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenispenelitian deskriptif. Penelitian kualitatif yaitupenelitian yang berlandaskan pada filsafatpostpositivisme, yang memandang bahwa realitas sosial bersifat kompleks danmultidimensional, sehingga tidak dapat diamati secara objektif(Sugiyono, 2017, hal. 15).Sedangkan penelitian deskriptif adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk memberikandeskripsi, penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang tengah diteliti(MuhammadRamadhan Cipta Media Nusantara,2021). Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkanfenomena eskalasi komitmen pada usaha tidak mendong bapak Lukman di Desa Kamulyan.
Analisis data kualitatifPenelitian kualitatif yaitu metode untuk mengeksplorasi dan memahami maknaatau arti yang dilakukan oleh kelompok orang dan dianggap berasal dari masalah sosialatau kemanusiaan. Analisis kualitatif pada penelitian ini terdiri dari :(1.) Display data, yaitupenyajian dalam bentuk matrik, network, chart, atau grafik, dan sebagainya. Display datapada penelitian ini berupa menyajikan hasil wawancara dengan pemilik perusahaan yaituBapak Lukman, (2.) Reduksi data adalah proses merangkum, memilih informasi utama,berfokus pada informasi yang penting, menemukan pola dan tema, dan membuanginformasi yang tidak relevan. Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan denganmentranslasi hasil wawancara dari Bahasa sunda ke Bahasa Indonesia agar lebih difahamidalam menyajikan hasil penelitian, (3.) penarikan kesimpulan dilakukan denganmenganalisis data yang dikumpulkan kemudian menemukan pola atau tema pada datatersebut.
Hasil dan pembahasanRiset ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam mengenai fenomenaeskalasi komitmen usaha tikar mendong. Penelitian dilakukan di Perusahaan BapakLukman yang berlokasi di Desa Kamulyan, Kecamatan Manonjaya. Keputusan untukmengalokasikan sumber daya tambahan untuk proyek yang gagal (failed) atau yangmenuju kegagalan (failing) dikenal sebagai eskalasi komitmen. Permasalahan yang terjadipeda usaha tikar mendong diantaranya kesulitan mendpat bahan baku, persaingan lain danmunculnya berbagai tikar dari bahan lain, terdapat persaingan harga yang lebih murahdengan tikar mendong yang mereka buat, pencatatan keuangan yang manual.Apabiladikaitkan dengan going concern/teori kelangsungan usaha dengan banyaknyapermasalahan usaha, persaingan, dan kinerja usaha yang menurun pemilik usaha tetapmepertahankan operasionalnya. Hal ini yang menjadi fenomena peneliti untukmenganalisis lebih dalam kenapa pemilik usaha tetap mempertahankan bisnisnya atau
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mengapa pemilik usaha melakukan eskalasi komitmen.Indikator pertama dalam mngukur eskalasi komitmen adalah bias persepsi. Biaspersepsi terjadi ketika individu mencari prosedur pembenaran atas tindakan yang telahdipilihnya. Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Lukman sebagai  pemilik usahatikar mendong mengenai latar belakang pendirian usaha. Hasil jawaban narasumberadalah sebagai berikut ini“ Wah, tos lami neng ti taun 70-an. Ari ka pasarna mah ka Garut, kapungkur mah ka Ciawi,
ka Bandung, ka Tasik lebet eta teh. Teras aya nu nyandakan neng ka bumi kitu.”Berdasarkan jawaban narasumber, pemilik mendirikan usaha tikar mendong daritahun 1970-an. Latar belakang pendirian usaha ini, awalnya melihat warga sekitar yangberhasil dalam usaha yang serupa. Hal ini menimbulkan minat bagi bapak lukman untukturut serta membuat usaha tikar mendong.Peneliti kembali mewawancarai apakah pemilik usaha melakukan riset pasarterlebih dahulu. Bapak Lukman selaku pemilik usaha memberikan jawaban sebagai berikut: “Kapungkur mah pasarna sae kangge tikar mendong teh. Siga nu atos atos kitu,
kenging ayeuna ical enjing seep. Kapungkur mah samobil samobil. Ngeleyeng ka kampung –
kampung teh. Ari ayeuna ma da tos teu aya.”Beliau menjelaskan bahwa riset pasat dilakukan secara langsung dari kampung kekampung. Pada awal pendirian usaha, segmen pasar mendong sedang bagus, sehinggabarang yang hari ini diproduksi besoknya terjual habis. Selanjutnya penelitimengkonfirmasi terkait persaingan usaha, Bapak Lukman sebagai pemilik usahamemberikan jawaban sebagai berikut:”Ayeuna mah aya persainganna sapertos nu tina bahan plastik, spon. Tina bahan baku
ge sami ari mendong teh kapan panginten ayeuna mah uih halodo nya, ayeuna mah teu acan
melak nembe bade melak puguh da melak nyalira janten nuju sesah ayeuna teh. Pami halodo
mah mendong na rada sesah, pami hujan mah gampil aya ayeuna ge bade melak deui tos aya
cai mah marelak deui. Pami teu cekap mh sok  ka Jawa kaditu ka Jogja, Wonosobo dikintun
kadieu. Namung kamari salami halodo mah saaya aya we anu didieu kitu. Teras oge pami
pemasaran online mah, da teu payu ku si aa di online keun ge, aya nu langkung murah ari nu
bapa mah rada mahal, beda barang. Ari dina online mah teu katingali meren nya sae henteu
na, ari nu tos terang barang mah mesing mahal ge kadieu deui meserna kitu.”Berdasarkan jawaban terebut persaingan yang terjadi adalah persaingan dalammendapatkan bahan baku. Narasumber menjelsakan saat ini bahan baku sulit didapatkarena musim kemarau yang Panjang. Persaingan juga terjadi pada penjualan, narasumbermengungkapkan adanya persaingan harga pada penjualan online. Hal ini terjadi karenaharga tikar mendong di E-Commerce lebih murah dibandingkan tikar mendong milik BapakLukman.
Bias PertimbanganKeputusan diambil setelah menyaring informasi yang akan digunakan untukmengambil keputusan selanjutnya. Pada contoh manajer kredit, ketika ada informasinegatif mengenai kelancaran kredit klien, maka individu akan cenderung melanjutkankomitmen pada tindakan yang telah dipilihnya yaitu dengan memberikan tambahan kredit.Hal ini dapat dijelaskan dengan teori pembingkain, bahwa ketika informasi feedbacknegatif, maka individu cenderung risk seeking atau berani mengambil risiko. Peneliti
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melakukan wawancara kepada narasumber bahwa pesaing pasar mempengaruhikelangsungan usaha tikar mendong Bapak Lukman. Hasil jawaban Bapak Lukman adalahsebagai berikut :“Kapungkur mah muhun naek, ari ayeuna mah henteu neng tos sepuh ongkoh
pangintennya da ayeuna seeur tea persaingan nya.”Berdasarkan hasil jawaban narasumber, bahwa pesaing pasar mempengaruhikelangsungan usahanya yang menyebabkan penjualannya pun menjadi menurun krenapersaingan di pasar tersebut. Selanjutnya narasumber memperkirakan kelangsunganusaha tikar mendong ini dimasa yang akan datang. Hal ini disampaikan narasumber dalamkutipan wawancara  sebagi berikut :“Insyallah pemasaranna hoyong langkung  luas.”Beliau ingin memperluas pemasaran usaha tikar mendong di masa yang akandatang agar usahanya semakin sukses dan berhasil dari sebelumnya.Peneliti kembali mewawancarai narasumber mengenai apakah ada momen sulitdimana Bapak Lukman merasa ingin menyerah untuk mempertahankan usaha tikarmendong ini, dan bagaimana cara mengatasinya. Berikut jawaban bapak Lukman :“Ah, da tos teu tiasa deui kanu sanes janten eta we nu atos dikereyeuhkeun. Teu tiasa kanu
saneh mah, kanu naon deui tuda.”Berdasarkan hasil wawancara, Bapak Lukman tidak menyerah dalam menjalankanusahanya. Beliau tetap menjalankan usahanya secara perlahan – lahan.
Starategi dalam Eskalasi KomitmenGhosh (1997) menyatakan terdapat tiga cara akuntansi yang dapat di gunakanuntuk mereduksi eskalasi komitmen,yaitu : (1) Umpan balik yang tidak ambigu mendorongsuatu pencarian strategi-strategi alternatif yang lebih cepat. (2) Progress report Individubersifat bounded rationality atau mempunyai keterbatasan rasional.Laporan kemajuan diharapkan dapatmembantu individu dalam mengolah informasi sehingga mengurangi biaskeputusan karena memperbaiki konsistensi dan kuaitas judgment (Ashron 1992;Johnsonsn& Kaplan 1991;Kennedy 1993). (3) Future benefit Ketersediaan informasi biaya danmanfaat masa depan bermanfaat bagi pembuat keputusan harus melakukan pertimbangandan tidak membiarkan sunk cost memengaruhi keputusan atas investasi tambahan. (Sari,2018) Peneliti melakukan wawancara kepada narasumber mengenai bagaimana BapakLukman untuk  mempertahankan pelanggan tetap, agar omset usaha tikar mendong tetapstabil. Hasil jawaban narasumer sebagai berikut :“Pami aya nu nelepon pesen langsung kintun we kitu, namung neng kapan kapungkur
mah anu dikintun teh nya tos sarepuh ayeuna mah tos teu aya janten ayeuna teh ku putra –
putra na benten deui, tapi henteu pegat kitu.”Beliau menjelaskan bahwa cara mempertahankan pelanggan tetapnya adalahdengan mengantarkan langsung ke pelanggan jika pelanggan menelepon. Selanjutnya,peneliti mewawancarai narasumber mengenai apakah Bapak Lukman melakukanpencatatan keuangan perusahaan agar dapat menilai kondisi kelangsungan usaha. Jawabandari narasumber adalah sebagai berikut :“Pami dina masalah keuangan mah upami aya sok kontan, aya nu dicatetkeun nyalira,
dibon,kadang kala kitu. Aya nu ditransferkeun, aya nu 2 minggon teu acan lunas. Aya nu
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sasasih.”Berdasarkan hasil wawancara, Bapak Lukman melakukan pencatatan keuangansecara manual.

PembahasanRosdiana (2018) menjelsakanbeberapa faktor yang menyebabkan penurunan usahatikar mendong di Tasikmalaya, antara lain (1) Kualitas Bahan Baku: Bahan baku tikarmendong yang berkualitas semakin sulit didapatkan. Hal ini disebabkan oleh alih fungsilahan dan perubahan iklim yang menyebabkan tanaman mendong tidak tumbuh denganbaik. Pengrajin tikar mendong terpaksa menggunakan bahan baku yang berkualitasrendah, sehingga produk tikar mendong yang dihasilkan menjadi kurang berkualitas. (2)Keterampilan Pengrajin: Keterampilan pengrajin tikar mendong semakin menurun karenagenerasi muda tidak tertarik untuk belajar membuat tikar mendong. Hal ini disebabkanoleh beberapa faktor, seperti: Anggapan bahwa membuat tikar mendong adalah pekerjaanyang kasar dan kurang menjanjikan, kurangnya pelatihan dan edukasi tentang pembuatantikar mendong. adanya peluang kerja lain yang lebih menarik bagi generasi muda. (3)Persaingan dengan Produk Lain: Tikar mendong menghadapi persaingan dengan produklain seperti tikar plastik dan tikar karet yang lebih murah dan lebih tahan lama. Hal inimenyebabkan permintaan terhadap tikar mendong semakin menurun. (4) KurangnyaPromosi dan Pemasaran: Pengrajin tikar mendong masih kurang dalam hal promosi danpemasaran produk mereka. Hal ini menyebabkan produk tikar mendong kurang dikenaloleh masyarakat luas. (5) Kurangnya Dukungan dari Pemerintah: Pemerintah masihkurang dalam memberikan dukungan kepada pengrajin tikar mendong, seperti: Bantuanmodal usaha, pelatihan dan edukasi, akses pasar.Pemilik usaha tetap mempertahankan usahanya, artinya terjadi eskalasi komitmenpada perusahaan tikar mendong untuk menghindari kerugian akibat eskalasi komitmenyang dilakukan pemilik usaha maka strategi perusahaan adalah melakukan delivery order,pencatatan keungan, atau melakukan sistem pembayaran kredit.Bentuk eskalasi komitmen yang dilakukan narasumber pada perusahaan tikarmendong adalah eskalasi komitmen yang tidak rasional. Hal ini terlihat dari beberapapernyataan narasumber, antara lain:1)Narasumber mengatakan bahwa ia merasa"terlanjur" menjalankan usaha tersebut,karena beliau sudah memiliki pelanggan.2)Narasumber juga mengatakan bahwa beliau tidak memiliki keahlian yang lain, meskipuntidak mendapatkan keuntungan yang besar.3)Narasumber juga mengatakan bahwa beliauakan meneruskan penjualan meskipun usahanya sedang menurun.4)Berdasarkanpernyataan-pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa narasumber memilikikeinginan yang kuat untuk menghindari kerugian, mempertahankan harga diri, danmenghindari rasa malu. Hal-hal tersebutlah yang mendorong narasumber untukmelanjutkan usahanya, meskipun ia menyadari bahwa perusahaan tersebut sedikitmenguntungkan.
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Berdasarkan self justification theoryHasil dari jawaban wawancara perusahaan tikarmendong yaitu pemilik usaha tetap mempertahankan usahanya oleh karena itu self
justification theory adalah teori yang tepat untuk dikaitkan dengan eskalasi komitmen padapenelitian ini. Menurut analisis yang dilakukan oleh Rahayu (2020) jurnal ini menganalisisbagaimana Self-Justification Theory dapat menjelaskan perilaku perajin tikar mendong diDesa Sukamanah, Tasikmalaya. Rahayu menemukan bahwa perajin tikar mendong seringkali menggunakan justifikasi diri untuk mempertahankan perilaku mereka, meskipunperilaku tersebut tidak menguntungkan mereka. Contohnya, perajin tikar mendongmungkin tetap menggunakan bahan baku yang berkualitas rendah meskipun mereka tahubahwa hal itu akan menghasilkan tikar yang berkualitas rendah pula. Alasan mereka adalahbahwa mereka tidak memiliki pilihan lain atau bahwa mereka tidak ingin mengeluarkanbiaya yang lebih besar untuk membeli bahan baku yang berkualitas tinggi.
Simpulan dan SaranBerdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa eskalasi komitmen padausaha tikar mendong Bapak Lukman terjadi karena bias persepsi dan bias pertimbangan.Beliau tetap mempertahankan usahanya meskipun terdapat persaingan pasar yang ketatdan penurunan omzet. Hal ini dilakukan untuk menghindari kerugian, mempertahankanharga diri, dan menghindari rasa malu.Teori yang tepat untuk menjelaskan eskalasikomitmen pada penelitian ini adalah self justification theory. Teori ini menjelaskan bahwaindividu akan berusaha untuk membenarkan keputusan mereka sebelumnya, meskipunkeputusan tersebut tidak menguntungkan. Dalam kasus ini, Bapak Lukman berusaha untukmembenarkan keputusannya untuk tetap menjalankan usaha tikar mendong, meskipunusahanya tersebut tidak menguntungkan.Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini adalah beberapa saran untuk BapakLukman:1) Melakukan riset pasar untuk mengetahui kondisi pasar tikar mendong dantarget pasar yang tepat.2) Mencari alternatif usaha lain yang lebih potensial.3)Meningkatkan kualitas produk dan layanan untuk meningkatkan daya saing.4) Melakukanpencatatan keuangan secara akurat untuk mengetahui kondisi keuangan usaha.5)Mengikuti pelatihan dan seminar untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilandalam menjalankan usaha.
Ucapan Terima KasihPenelitiberterimakasihkepada Bapak Lukman sebagainarasumber yang telahbersediauntuk diwawancara pada penelitian ini karenaberkatbantuan dan kerjasamanya penelitianini dapat berjalandenganbaik.
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